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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

1. Persepsi masyarakat terkait perencanaan pengembangan Goa Calo Petak 

sebagai lokasi ekowisata termasuk dalam kategori Setuju (S), baik untuk 

Desa Meribung maupun Desa Napal Melintang. Jumlah skor untuk Desa 

Meribung sebesar 4.696 dan untuk Desa Napal Melintang sebesar 3.776.  

2. Variabel faktor umur dan tanggungan keluarga dinyatakan sebagai 

variabel independen yang tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

(persepsi masyarakat). Sementara, faktor pendidikan, tingkat pendapatan, 

keindahan alam, kelengkapan fasilitas, rencana pengembangan ekowisata, 

pelestarian tradisi adat dan budaya lokal, dan pelibatan masyarakat lokal 

dinyatakan sebagai variabel independen yang berpengaruh terhadap 

variabel dependen (persepsi masyarakat). 

3. Model yang dihasilkan mampu menjelaskan persepsi masyarakat sebesar 

93,9%, sedangkan sisanya 6,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diajukan dalam penelitian ini.  

1.2 Saran 

1. Pengembangan Goa Calo Petak sebagai lokasi ekowisata memerlukan 

pengelolaan lintas sektoral instansi pemerintah daerah terkait dan 

sebaiknya melibatkan pihak swasta untuk menunjang sarana prasarana 

pendukung. 

2. Pengembangan Goa Calo Petak sebagai lokasi ekowisata hendaknya tetap 

memperhatikan tradisi adat dan budaya lokal serta melibatkan masyarakat 

lokal karena lebih mengetahui kondisi dan potensi daerah di sekitar Goa 

Calo Petak dan akan meminimalisir terjadinya permasalahan dalam 

pengembangan ekowisata Goa Calo Petak. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tingkat kepuasan para 

pengunjung, peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar, skenario 

pertumbuhan, dan analisis kelembagaan sehingga nantinya akan diketahui 

sejauh mana keberhasilan pengelolaan ekowisata Goa Calo Petak. 


